
BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

6.1.1 Tingkat Kepentingan Atribut Produk Mie Instan  

6.1.1.1 Atribut produk mie instan dilihat dari tingkat kepentingan atribut 

menurut konsumen  dengan kategori Sangat Penting adalah rasa, 

aroma, daya tahan, kandungan gizi, kualitas produk, kebersihan 

dan estetika. 

6.1.1.2 Atribut produk mie instan dilihat dari tingkat kepentingan atribut 

menurut konsumen dengan kategori Penting  adalah desain, 

tampilan dan kekenyalan. 

6.1.2 Persepsi Kualitas  Atribut Produk Mie Instan  

6.1.2.1 Menurut konsumen produk mie instan merek Sedaap dari seluruh 

atribut kualitas produk mendapat persepsi dalam kategori baik. 

bahwa persepsi kualitas produk mie Sedaap berkisar antara 348 

hingga 402 Pada atribut aroma ialah atribut dengan nilai yang 

paling baik, sedang atribut kandungan gizi pada produk mie 

Sedaap termasuk dalam nilai persepsi terendah, namun masih 

termasuk dalam kategori baik. 

6.1.2.2  Produk mie instan merek Indomie dari keseluruhan atribut 

menurut responden sangatlah baik, karena produk Indomie adalah 

produk nomor satu di Indonesia bahkan telah terkenal di manca 



Negara. bahwa persepsi konsumen atas kualitas atribut  pada 

produk makanan merek Indomie berkisar antara angka 371 

hingga 423.  Atribut rasa menjelaskan bahwa sangat baik bagi 

keseluruhan dengat nilai tertinggi paling tinggi 423 yang berarti 

menurut konsumen atribut kejelasan rasa bahwa paling baik 

dibanding atribut yang lain. Sedangkan atribut Indomie memiliki 

nilai rerata paling kecil diantara yang lain yaitu 371. 

 

6.1.2.3  Nilai rerata  persepsi kualitas produk merek sarimie di antara 

angka 336 hingga 401 hal ini dimungkin kan kerena skor jawaban 

yang diberikan responden pada kuesioner juga rendah pada merek 

sarimie. Namun menurut responden produk Sarimie dapat juga 

dikategorikan pada produk yang baik, karena saat ini merek 

Sarimie bisa kembali menarik perhatian para konsumen yaitu 

meluncurkan varian baru berupa Sarimie Isi Dua dengan harga 

yang terjangkau.  

6.1.3 Preferensi Merek Produk Mie Instan 

6.1.3.1 Penilaian preferensi ketiga merek mie instan dapat disimpulkan 

bahwa yang menempati peringkat pertama adalam mie instan 

merek Indomie dengan preferensi 34,86 dengan kategori tertinggi 

kualitas atributnya yaitu pada atribut rasa dengan nilai rerata 4,23 

(sangat baik). Sedangkan kategori terendah untuk kualitas atribut 



mie instan merek indomie yaitu atribut kandungan gizi dengan 

nilai rerata 3,71 namun masih termasuk dalam kategori baik. 

6.1.3.2 Produk mie instan merek Sedaap 33,77, kategori tertinggi kualitas 

atributnya yaitu pada atribut aroma dengan nilai rerata 4,05 

(baik), sedangkan kategori terendah untuk kualitas atribut mie 

instan merek Sedaap yaitu atribut pada kandungan gizi dengan 

nilai rerata 3,48 (baik). 

6.1.3.3 Mie instan merek Sarimie ada pada posisi terakhir dengan 

preferensi 32,40 untuk kategori tertinggi kualitas atribut mie 

instan merek Sarimie yaitu pada atribut kebersihan dengan nilai 

rerata 4,01 (baik), sedangkan kategori terendah untuk kualitas 

atribut merek sarimie yaitu pada atribut rasa dengan nilai rerata 

3,36 (cukup baik). 

 

 

 

 

 

 

 



6.2 Saran  

           Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian yang telah dijalankan, 

saran yang dapat dijadikan bahan rujukan adalah sebagai berikut 

6.2.1  Dari hasil penelitian perusahaan Indofood pada produk mie instan 

merek Indomie baik pada tingkat persepsi kualitas maupun preferensi 

merek sudah baik, yang harus dipertahankan produk mie Indomie ini 

adalah brand yang telah dikenal lama oleh masyarakat Indonesia. 

Keunggulan dari produk Indomie ada pada atribut rasa dan aroma yang 

menggoda sehingga sangat digemari oleh masyarakat. Namun yang 

perlu diperbaiki oleh produk Indomie ada pada atribut kandungan gizi, 

masyarakat masih beranggapan bahwa kandungan gizi pada makanan 

mie instan masih kurang baik.  

6.2.2 Pada perusahaan Wingsfood produk mie instan merek Sedaap yang 

perlu ditingkatkan ada pada atribut kualitas rasa, menurut konsumen 

rasa pada mie Sedaap masih kurang baik, namun yang perlu 

dipertahankan oleh produk mie Sedaap ialah selalu memperkenalkan 

jenis produk terbaru.  

6.2.3 Menurut hasil penelitian mie instan merek Sarimie ada pada posisi 

terakhir masih banyak yang harus dievaluasi agar konsumen lebih 

tertarik untuk mengkonsumsi mie Sarimie seperti pada atribut pada 

rasa, aroma serta tampilan yang masih kurang memuaskan konsumen 

untuk mengambil keputusan pembelian. 



6.2.4 Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat menggunakan jenis-

jenis atribut kualitas produk yang dibutuhkan konsumen pada kriteria 

pertanyaan dalam kuisioner penelitian, hal ini dikarenakan masih 

banyak jenis atribut yang turut mempengaruhi keputusan pembelian 

sehingga tingkat preferensi dan kualitas produk dapat dinilai lebih baik.  
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